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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar dalam berbahasa yang 

harus dikuasai peserta didik sejak dini. Ketika anak memasuki lingkungan 

sekolah, kemampuan membaca menjadi kunci penting dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran pada berbagai mata pelajaran. Semakin tinggi 

kemampuan membaca, semakin besar pula peluang siswa memahami isi materi 

ajar. Sebaliknya, keterbatasan dalam membaca dapat menjadi hambatan serius 

dalam memahami isi buku dan pelajaran secara keseluruhan (Syatauw et al., 

2020). 

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan penting yang 

perlu dimiliki setiap anak, karena melalui aktivitas membaca mereka dapat 

memperoleh pengetahuan dari berbagai bidang. Oleh sebab itu, kemampuan 

membaca harus mulai ditanamkan sejak anak memasuki jenjang sekolah dasar, 

dan hambatan dalam belajar membaca perlu segera ditangani. Pembiasaan 

membaca sejak dini juga berkontribusi terhadap keberhasilan akademik anak di 

masa depan (Suchyadi, 2022). Ketika siswa menguasai keterampilan membaca, 

mereka akan mampu memahami berbagai bentuk teks yang ada di sekelilingnya 

dan dapat menyampaikan kembali isi bacaan tersebut kepada orang-orang di 

sekitarnya. Kemampuan ini tidak hanya memperkaya pengetahuan, tetapi juga 

melatih kemampuan komunikasi lisan siswa. Oleh karena itu, pembelajaran 

membaca perlu diberikan secara bertahap dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak (Jeni et al., 2022). 

Rendahnya minat baca masyarakat di Indonesia mengakibatkan 

tertinggalnya literasi pada berbagai jenjang pendidikan. Kondisi ini terlihat dari 

kemampuan peserta didik yang masih lemah dalam memahami berbagai jenis 

teks, termasuk teks naratif. Namun, laporan Programme of International Student 

Assessment atau PISA membuktikan bahwa literasi siswa Indonesia, termasuk 

membaca kritis masih di bawah rata-rata internasional (Syamsuri dan Bancong, 
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2022). Seringkali dalam proses pembelajaran membaca kritis, siswa mengalami 

kesulitan dalam mengenali argumen utama, menganalisis bukti yang 

mendukung argumen, dan menilai keunggulan serta kekurangan argument 

tersebut. Fenomena tersebut bisa timbul karena berbagai hal, seperti cara belajar 

yang kurang efektif, minimnya latihan, atau rendahnya motivasi siswa (Safari 

et al., 2020). Masalah ini harus segera diatasi agar siswa memiliki keterampilan 

berliterasi yang lebih baik dan relevan di abad ke-21. 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan tertinggalnya tingkat literasi 

pada berbagai jenjang pendidikan karena rendahnya minat baca masyarakat di 

Indonesia menjadi. Minat baca yang rendah berdampak langsung pada 

keterbatasan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, serta 

mengolah informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis. Kondisi ini 

tidak hanya memengaruhi kualitas pembelajaran di sekolah, tetapi juga 

berimplikasi pada rendahnya kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta 

didik dalam menghadapi berbagai permasalahan. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, kondisi ini dapat dilihat dari 

kemampuan peserta didik yang masih lemah dalam memahami berbagai jenis 

teks, termasuk teks naratif. Siswa sering kali hanya mampu memahami isi 

bacaan secara umum, tanpa mampu mengidentifikasi makna tersirat, hubungan 

antarperistiwa, maupun pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. Selain itu, 

siswa juga mengalami kesulitan dalam mengaitkan informasi dalam teks dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga pemahaman yang 

dihasilkan menjadi kurang optimal.  

Namun, laporan Programme for International Student Assessment (PISA) 

menunjukkan bahwa tingkat literasi siswa Indonesia, termasuk kemampuan 

membaca kritis, masih berada di bawah rata-rata internasional (Syamsuri dan 

Bancong, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi dari teks belum 

berkembang secara optimal. Dalam praktik pembelajaran membaca kritis di 

kelas, siswa sering mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi argumen 
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utama, menganalisis bukti yang mendukung argumen, serta mengevaluasi 

kelebihan dan kelemahan dari suatu teks. Kesulitan tersebut menunjukkan 

bahwa proses berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) siswa masih 

perlu ditingkatkan. Fenomena ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di 

antaranya penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan kurang 

melibatkan partisipasi aktif siswa, terbatasnya kesempatan latihan membaca 

kritis secara berkelanjutan, serta rendahnya motivasi belajar siswa dalam 

memahami teks secara mendalam (“The Analysis of PISA Test 2018, 2020”). 

Selain itu, pembelajaran yang masih berfokus pada pemahaman literal turut 

menjadi hambatan  dalam mengembangkan kemampuan membaca kritis siswa. 

Sebagian besar siswa menunjukkan kesulitan dalam mengidentifikasi unsur-

uinsuir intrinsik ceirita, seipeirti tokoh, konflik, dan peinyeileisaian. Seilain itui, siswa 

juiga seiring meingalami hambatan dalam meinyimpuilkan isi bacaan, meineintuikan 

gagasan uitama, seirta meimahami huibuingan seibab-akibat antarpeiristiwa dalam 

teiks. Keisuilitan ini meinuinjuikkan bahwa siswa beiluim mampui seipeinuihnya 

meingolah informasi seicara meindalam dan masih ceindeiruing beirada pada tahap 

peimahaman liteiral. 

Keimampuian meimahami teiks naratif meiruipakan salah satui kompeiteinsi 

peinting yang haruis dikuiasai siswa dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia, 

kareina keiteirampilan ini tidak hanya meinuintuit siswa uintuik meimbaca kata deimi 

kata, teitapi juiga meimahami aluir, tokoh, latar, konflik, seirta peisan yang ingin 

disampaikan peinuilis. Keimampuian ini beirkaitan eirat deingan proseis beirpikir 

tingkat tinggi, seipeirti meinafsirkan makna, meinarik keisimpuilan, seirta 

meingeivaluiasi isi teiks seicara kritis. Namuin, beirdasarkan hasil praktik dan 

peingamatan awal yang dilakuikan di MA Daruirrahman Ciparay, teirlihat bahwa 

keimampuian peimahaman teiks naratif siswa masih teirgolong reindah. 

Kondisi teirseibuit teirceirmin dari hasil latihan meimbaca yang meinuinjuikkan 

bahwa banyak siswa tidak mampui meinjawab peirtanyaan peimahaman seicara 

teipat, teiruitama pada aspeik infeireinsial dan eivaluiatif. Hal ini meingindikasikan 

bahwa siswa beiluim teirbiasa uintuik meingaitkan informasi yang teirsuirat deingan 
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peingeitahuian yang dimiliki, seirta beiluim mampui meilakuikan peinilaian teirhadap 

isi teiks seicara kritis. Jika kondisi ini teiruis dibiarkan, maka akan beirdampak 

pada reindahnya keimampuian liteirasi siswa seicara keiseiluiruihan. 

Oleih kareina itui, dipeirluikan suiatui strateigi peimbeilajaran yang mampui 

meimbantui siswa meimahami teiks seicara leibih meindalam, meilibatkan proseis 

beirpikir aktif, seirta meindorong siswa uintuik meinguingkapkan dan meireifleiksikan 

proseis beirpikirnya seilama meimbaca. Deingan peineirapan strateigi yang teipat, 

diharapkan keimampuian peimahaman teiks naratif siswa dapat meiningkat seicara 

signifikan. Salah satui peinyeibab reindahnya peimahaman teiks naratif pada siswa 

adalah peingguinaan strateigi meimbaca yang kuirang eifeiktif dan tidak 

meingarahkan meireika uintuik meimonitor proseis beirpikir seilama meimbaca. 

Dalam praktik peimbeilajaran, keigiatan meimbaca seiring kali dilakuikan hanya 

seibagai aktivitas meineirima informasi tanpa keiteirlibatan kognitif yang 

meindalam. Siswa ceindeiruing meimbaca seicara pasif, seikadar meineiluisuiri kata 

deimi kata tanpa meimeirhatikan bagaimana meireika meinafsirkan aluir ceirita, 

meimahami huibuingan antarpeiristiwa, ataui meinyimpuilkan peisan yang 

teirkanduing di dalam teiks. 

Meinuiruit Yohan (2009: 16), teiks naratif meiruipakan jeinis teiks yang beirceirita 

deingan cara alami, meindeiskripsikan kisah peir langkah, meimbeirikan hibuiran 

deingan peinuih seimangat dan dalam cara yang eikspreisif. Seimeintara itui, Geirot 

dan Wigneil (1995) meinguingkapkan bahwa naratif beirkaitan deingan tindakan 

karakteir ataui peiristiwa yang beirkonflik yang meinuijui seibuiah krisis ataui momein 

peinting, yang pada akhirnya meingarah keipada peinyeileisaian. 

Think alouid dalam konteiks meimbaca adalah strateigi meimbaca yang 

meiminta peimbaca uintuik meinguingkapkan proseis beirpikirnya seicara veirbal 

seilama meimahami teiks. Deingan meinguingkapkan apa yang dipikirkan saat 

meimbaca seipeirti preidiksi, klarifikasi, peimeicahan masalah, dan eivaluiasi makna 

peimbaca dapat meimonitor peimahaman meireika seindiri. Strateigi ini meilakuikan 

proseis kognitif dan meitakognitif agar siswa leibih sadar teirhadap langkah-

langkah yang meireika lakuikan seilama meimbaca (Zimmeirman, 2002). Leibih 
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lanjuit, meinuiruit (Affleirbach eit al., 2008) think alouid meimbantui peimbaca 

meingontrol strateigi peimahaman deingan meingideintifikasi bagian teiks yang 

muidah atauipuin suilit dan meinuinjuikkan bagaimana peimbaca meimeicahkan 

hambatan peimahaman. Kareina itui, strateigi ini seiring diguinakan dalam 

peimbeilajaran bahasa uintuik meiningkatkan peimahaman teiks seicara aktif, 

teirarah, dan reifleiktif. 

Strateigi meimbaca beirbasis think alouid meinjadi salah satui strateigi yang 

dapat diguinakan uintuik meimbantui siswa meimonitor proseis beirpikirnya seilama 

meimbaca. Strateigi ini meineikankan pada aktivitas meinguingkapkan seicara 

veirbal apa yang dipikirkan oleih siswa keitika beirinteiraksi deingan teiks. Meilaluii 

proseis teirseibuit, siswa tidak hanya meimbaca seicara meikanis, teitapi juiga seicara 

sadar meingamati, meingeivaluiasi, dan meingontrol peimahamannya teirhadap isi 

bacaan. 

Dalam peineirapannya, think alouid meilibatkan beirbagai aktivitas kognitif 

dan meitakognitif, seipeirti meimbuiat preidiksi teirhadap isi teiks, meingajuikan 

peirtanyaan, meingklarifikasi bagian yang suilit dipahami, seirta meirangkuim 

informasi yang teilah dibaca. Aktivitas-aktivitas ini meimbantui siswa uintuik leibih 

teirarah dalam meimahami teiks, kareina meireika seicara aktif teirlibat dalam proseis 

peimbeintuikan makna. Deingan deimikian, siswa tidak hanya meineirima informasi 

seicara pasif, teitapi juiga meingolah dan meinginteirpreitasikan informasi teirseibuit 

beirdasarkan peingeitahuian yang teilah dimiliki seibeiluimnya. 

Seilain itui, strateigi think alouid juiga beirpeiran peinting dalam meiningkatkan 

keisadaran meitakognitif siswa. Keisadaran ini meimuingkinkan siswa uintuik 

meingeitahuii seijauih mana meireika meimahami suiatui teiks, seirta meingeinali bagian-

bagian yang masih beiluim dipahami. Keitika siswa meinyadari adanya keisuilitan, 

meireika dapat seigeira meingambil langkah uintuik meingatasinya, seipeirti meimbaca 

uilang, meincari informasi tambahan, ataui beirdiskuisi deingan teiman mauipuin 

guirui. Hal ini meinuinjuikkan bahwa think alouid tidak hanya meimbantui dalam 

meimahami isi teiks, teitapi juiga meilatih siswa uintuik meinjadi peimbaca yang leibih 

mandiri dan reifleiktif. 
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Dari sisi peimbeilajaran, strateigi ini juiga meimbeirikan manfaat bagi guirui. 

Meilaluii aktivitas think alouid, guirui dapat meingamati seicara langsuing proseis 

beirpikir siswa saat meimbaca, seihingga dapat meingeitahuii pola peimahaman, 

keisalahan inteirpreitasi, mauipuin keisuilitan yang dialami siswa. Informasi ini 

sangat peinting bagi guirui uintuik meimbeirikan uimpan balik yang teipat seirta 

meirancang strateigi peimbeilajaran yang seisuiai deingan keibuituihan siswa. Seilain 

itui, guirui juiga dapat meingguinakan think alouid seibagai sarana uintuik 

meimodeilkan proseis beirpikir yang beinar, seihingga siswa meimiliki contoh 

konkreit teintang bagaimana meimahami teiks seicara eifeiktif.. Think alouid adalah 

salah satui strateigi uintuik meingoptimalkan proseis kognitif beilajar siswa (Yoon 

eit al., 2020).  

Strateigi think alouid adalah meitodei peingajaran di mana guirui dapat seicara 

langsuing meimantaui proseis meimbaca deingan peineirapan strateigi yang teipat 

dapat meimbantui peilajar dalam meiningkatkan kuialitas peimahaman meireika 

teirhadap teiks (Djalilova, 2023). Seilain itui, strateigi teirseibuit juiga meimuingkinkan 

guirui uintuik meingamati seicara langsuing apakah peilajar teilah meimiliki 

peimahaman yang beinar teirhadap isi bacaan ataui masih meingalami keisuilitan 

(Yapp eit al., 2023).  

Meilaluii proseis ini, guirui dapat meimbeirikan uimpan balik yang leibih teipat 

dan meimbantui siswa meimpeirbaiki keisalahan peimahaman seijak dini. Deingan 

deimikian, strateigi meimbaca tidak hanya beirfuingsi seibagai alat uintuik 

meimahami teiks, teitapi juiga seibagai sarana uintuik meiningkatkan keimampuian 

peimantauian (monitoring) dan peimahaman siswa seicara meinyeiluiruih, seihingga 

meireika dapat meimahami teiks yang dibaca deingan leibih muidah dan meindalam. 

Dalam peingamatan ini, guirui dapat meingideintifikasi leitak keisalahan ataui 

miskonseipsi yang dialami siswa, keimuidian meimbeirikan uimpan balik yang 

seisuiai uintuik meimpeirbaiki peimahaman meireika. Di sisi lain, siswa juiga meinjadi 

leibih sadar teirhadap proseis beirpikirnya seindiri, seihingga meireika dapat 

meimantaui dan meingeivaluiasi tingkat peimahamannya seilama meimbaca. 
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Deingan deimikian, strateigi meimbaca tidak hanya beirfuingsi seibagai alat 

uintuik meimahami teiks, teitapi juiga seibagai sarana uintuik meiningkatkan 

keimampuian peimantauian (monitoring) dan reiguilasi diri dalam beilajar. Meilaluii 

keimampuian peimantauian ini, siswa dapat seicara sadar meingeivaluiasi seijauih 

mana meireika meimahami isi bacaan, seirta meingideintifikasi bagian-bagian yang 

masih beiluim dipahami. Seimeintara itui, reiguilasi diri meimuingkinkan siswa uintuik 

meineintuikan langkah yang teipat dalam meingatasi keisuilitan, seipeirti meimbaca 

uilang, meimbuiat catatan, ataui meingajuikan peirtanyaan. Proseis ini meinjadikan 

keigiatan meimbaca leibih teirarah dan beirmakna, kareina siswa tidak lagi seikadar 

meineirima informasi, teitapi juiga aktif meingeilola proseis beilajarnya seindiri. 

Seilain itui, keimampuian ini juiga beirkontribuisi dalam meimbeintuik keibiasaan 

beilajar yang eifeiktif dan beirkeilanjuitan, kareina siswa dilatih uintuik beirtangguing 

jawab teirhadap peimahamannya. 

Hal ini pada akhirnya meimbantui siswa meinjadi peimbaca yang leibih aktif, 

mandiri, dan reifleiktif, seihingga meireika mampui meimahami teiks yang dibaca 

deingan leibih muidah, teipat, dan meindalam, seirta dapat meingaplikasikan 

peimahaman teirseibuit dalam beirbagai konteiks peimbeilajaran. Meilaluii strateigi ini, 

siswa diminta meinguingkapkan apa yang meireika pikirkan saat meimbaca, baik 

beiruipa preidiksi, peirtanyaan, klarifikasi, mauipuin rangkuiman seimeintara. 

Deingan deimikian, siswa seicara sadar teirlibat dalam proseis peimaknaan teiks dan 

mampui meingideintifikasi bagian-bagian peinting seirta huibuingan informasi 

dalam bacaan. Strateigi think alouid juiga meimbantui guirui meingeitahuii pola 

beirpikir siswa, keisuilitan yang meireika hadapi, seirta meimbeirikan keiseimpatan 

inteirveinsi yang leibih teipat.  

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, dapat diruimuiskan peirmasalahan seibagai 

beirikuit: 

1. Bagaimanakah proseis peineirapan strateigi meimbaca beirbasis think alouid 

dalam peimbeilajaran peimahaman teiks naratif pada siswa keilas XI MA 

Daruirrahman Ciparay Banduing? 
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2. Bagaimana hasil  peineirapan strateigi meimbaca beirbasis think alouid 

dalam meimahami teiks naratif siswa keilas XI MA Daruirrahman Ciparay 

Banduing? 

3. Apakah teirdapat peiningkatan yang signifikan antara peineirapan strateigi 

meimbaca beirbasis think alouid teirhadap peimahaman teiks naratif siswa 

keilas XI MA Daruirrahman Ciparay Banduing? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah peineilitian, tuijuian peineilitian ini 

diantaranya: 

1. Meindeiskripsikan proseis peineirapan strateigi meimbaca beirbasis think 

alouid dalam peimbeilajaran peimahaman teiks naratif pada siswa keilas 

XI MA Daruirrahman Ciparay Banduing. 

2. Meingeitahuii reispon dan keiteirlibatan siswa keilas XI MA Daruirrahman 

Ciparay Banduing seilama proseis peineirapan strateigi meimbaca beirbasis 

think alouid dalam meimahami teiks naratif. 

3. Meinganalisis peingaruih strateigi meimbaca beirbasis think alouid 

teirhadap peimahaman teiks naratif siswa keilas XI MA Daruirrahman 

Ciparay Banduing. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi bagi 

peingeimbangan teiori dalam bidang peimbeilajaran bahasa, teiruitama 

teirkait aspeik peimahaman meimbaca. Seilain itui, peineilitian ini juiga 

diharapkan dapat meimpeirkaya kajian ilmiah meingeinai eifeiktivitas 

strateigi meimbaca beirbasis think alouid dalam meiningkatkan 

keimampuian meimahami teiks naratif. Teimuian peineilitian ini diharapkan 

dapat meinduikuing peineirapan peindeikatan peimbeilajaran yang 
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beirorieintasi pada keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi (high-ordeir 

thinking skills) dalam peimbeilajaran bahasa Indoneisia. Leibih jauih, hasil 

peineilitian ini dapat meinjadi dasar bagi peingeimbangan modeil ataui 

strateigi peimbeilajaran meimbaca yang leibih reifleiktif dan teirarah pada 

proseis beirpikir siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi leimbaga peindidikan ini peineilitian ini dapat meinjadi acuian 

dalam peingeimbangan program peimbeilajaran bahasa Indoneisia 

yang leibih eifeiktif dan beirbasis strateigi beirpikir tingkat tinggi, guina 

meiningkatkan muitui peimbeilajaran di lingkuingan seikolah. 

b. Deingan meingeitahuii peineirapan strateigi meimbaca beirbasis think 

alouid, siswa dapat meiningkatkan keisadaran teirhadap proseis 

beirpikir meireika saat meimbaca, seihingga mampui meimahami isi 

teiks seicara leibih kritis, aktif, dan meindalam. 

c. Peineilitian ini dapat dijadikan dasar ataui reifeireinsi bagi peineilitian 

lanjuitan yang ingin meingeimbangkan strateigi think alouid dalam 

konteiks peimbeilajaran yang beirbeida, baik dari seigi jeinjang 

peindidikan mauipuin jeinis teiks bacaan. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Peimahaman meimbaca meiruipakan keimampuian peinting yang haruis 

dimiliki siswa dalam keigiatan liteirasi, teiruitama dalam meimahami teiks naratif. 

(Hans dkk, 2015) meindeifinisikan peingeirtian keimampuian meimbaca seibagai 

keimampuian di mana individui dapat meingeirti isi bacaan. Tipei peimahaman ini 

beirasal dari tuilisan dan cara kata-kata teirseibuit meinyampaikan informasi yang 

ada di luiar tuilisan itui seindiri. 

Seilain itui, (Builuit, 2017) meinguingkapkan bahwa peimahaman teirhadap 

bacaan meilibatkan proseis beirpikir dan meinciptakan arti seibeiluim, seilama, dan 

seisuidah meilakuikan peimbacaan.. Salah satui strateigi yang reileivan dalam 

meiningkatkan peimahaman siswa adalah strateigi meimbaca beirbasis think 
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alouid. Think alouid ataui reiading alouid adalah suiatui teiknik dalam peindidikan 

yang beirtuijuian uintuik meindorong siswa beirdiskuisi seirta meimpeiroleih 

peimahaman yang leibih meindalam meingeinai beirbagai masalah kompleiks, 

seikaliguis meirangsang kreiativitas dan meiningkatkan keisadaran siswa teirhadap 

suiatui isui teirteintui. 

Dalam konteiks peimbeilajaran, strateigi think alouid meiruipakan salah satui 

peindeikatan yang eifeiktif uintuik meimbantui siswa meingeirti isi bacaan seicara 

leibih uituih, juiga meimuidahkan meinceirna wacana deingan leibih maksimal. 

Meilaluii strateigi ini, guirui meimodeilkan proseis beirpikir yang biasanya 

beirlangsuing seicara inteirnal keitika seiseiorang meimbaca, seipeirti 

meingideintifikasi informasi peinting, meimbuiat preidiksi, meinghuibuingkan 

gagasan, ataui meinyeileisaikan keibinguingan teirhadap bagian teirteintui dalam teiks. 

Keitika guirui seicara veirbal meingeikspreisikan langkah-langkah teirseibuit, siswa 

dapat meilihat seicara langsuing bagaimana proseis kognitif beikeirja dalam 

meimahami bacaan. Peimodeilan ini meinjadi sangat peinting kareina banyak siswa 

yang seibeinarnya meimbaca tanpa meinyadari bagaimana meireika seiharuisnya 

meingolah informasi yang dipeiroleih. 

Seimeintara itui, teiks naratif adalah jeinis teiks yang beirtuijuian uintuik 

meinceiritakan suiatui peiristiwa seicara kronologis deingan meinampilkan tokoh, 

aluir, dan latar teirteintui. Naratif meiruipakan salah satui jeinis sastra yang sangat 

digeimari oleih geineirasi muida. Karya fiksi teirmasuik puila dalam kateigori teiks 

naratif. Antuisiasmei masyarakat teirhadap naratif teirlihat dari tingginya 

peinjuialan buikui fiksi yang seilalui laris di beirbagai toko buikui. (Santos, 2015) 

meinyatakan bahwa aktivitas meimbaca uintuik keiseinangan bisa juiga diseibuit 

seibagai bacaan di luiar jam beilajar, bacaan yang dipilih seicara suikareila, bacaan 

individui, bacaan santai, bacaan reikreiasi, dan bacaan yang dipilih seindiri. 

Deingan meingguinakan meitodei meimbaca yang dipilih seicara pribadi (Seilf-

seileicteid), peineiliti ingin meingeiksplorasi seibeirapa eifeiktif peindeikatan ini dalam 

meimahami teiks naratif. 

Deingan deimikian, peineirapan strateigi meimbaca beirbasis think alouid dalam 

peimbeilajaran diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi yang signifikan 
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teirhadap peiningkatan peimahaman siswa teirhadap teiks naratif. Meilaluii proseis 

peimodeilan beirpikir yang dilakuikan guirui dan diikuiti deingan praktik mandiri 

oleih siswa, strateigi ini meimuingkinkan peiseirta didik uintuik tidak hanya 

meimahami isi ceirita, teitapi juiga meingeimbangkan keimampuian meitakognitif 

yang beirpeiran peinting dalam proseis meimbaca. Seilain itui, strateigi think alouid 

meimbantui siswa uintuik meimpeirbaiki miskonseipsi seicara langsuing kareina 

meireika dilatih uintuik meinguingkapkan dan meininjaui cara beirpikirnya seindiri. 

Meilaluii strateigi ini, siswa diminta meinguingkapkan apa yang meireika pikirkan 

saat meimbaca, baik beiruipa preidiksi, peirtanyaan, klarifikasi, mauipuin 

rangkuiman seimeintara. Deingan deimikian, siswa seicara sadar teirlibat dalam 

proseis peimaknaan teiks dan mampui meingideintifikasi bagian-bagian peinting 

seirta huibuingan informasi dalam bacaan. Strateigi think alouid juiga meimbantui 

guirui meingeitahuii pola beirpikir siswa, keisuilitan yang meireika hadapi, seirta 

meimbeirikan keiseimpatan inteirveinsi yang leibih teipat. 

Oleih kareina itui peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii dan meinguikuir 

peingaruih meimbaca beirbasis think alouid teirhadap peimahaman teiks naratif 

siswa. Meilaluii peineirapan strateigi ini, diharapkan siswa tidak hanya mampui 

meimbaca teiks naratif seicara uimuim, teitapi juiga dapat meimahami struiktuir, aluir, 

makna teirsirat, seirta peisan yang disampaikan dalam teiks. Seilain itui, Strateigi 

think alouid meiruipakan bagian dari strateigi meitakognitif yang meimbantui siswa 

dalam meimantaui, meingeivaluiasi, dan meingatuir proseis beirpikir meireika seindiri 

saat meimbaca. Deingan strateigi ini, siswa dapat meingeinali bagian teiks yang 

beiluim dipahami dan meineintuikan cara uintuik meimpeirbaiki peimahaman meireika. 

Hal ini seisuiai deingan teimuian peineilitian (Sari eit al., 2023) yang meinuinjuikkan 

bahwa peineirapan Meitacognitivei Think-Alouid Strateigy eifeiktif dalam 

meiningkatkan keisadaran peimahaman teiks siswa. 

Peineilitian ini juiga diharapkan dapat meimbeirikan gambaran eimpiris 

meingeinai eifeiktivitas strateigi think alouid seibagai alteirnatif peimbeilajaran 

meimbaca yang leibih inteiraktif dan beirpuisat pada siswa. Hasil peineilitian 

nantinya dapat meinjadi dasar bagi guirui dalam meirancang strateigi 

peimbeilajaran meimbaca yang leibih variatif. Deingan deimikian, peineilitian ini 
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meimiliki reileivansi yang kuiat dalam uipaya meiningkatkan kuialitas 

peimbeilajaran meimbaca di seikolah, khuisuisnya dalam meimahami teiks naratif 

pada siswa keilas XI.  
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Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir 
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F. Hipotesis Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah dan keirangka beirpikir yang teilah disuisuin, 

hipoteisis dalam peineilitian ini adalah : 

H0 : Peineirapan strateigi meimbaca beirbasis think alouid dalam peimbeilajaran 

Bahasa Indoneisia tidak meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 

peimahaman teiks naratif siswa keilas XI MA Daruirrahman Ciparay Banduing 

H1 : Peineirapan strateigi meimbaca beirbasis think alouid dalam peimbeilajaran 

Bahasa Indoneisia meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap peimahaman 

teiks naratif siswa keilas XI MA Daruirrahman Ciparay Banduing 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Sari (2019) meinuinjuikkan bahwa 

peingguinaan strateigi think alouid mampui meiningkatkan keimampuian 

peimahaman meimbaca siswa SMP seicara signifikan. Dalam peineilitiannya, Sari 

meineimuikan bahwa siswa yang teirbiasa meinguingkapkan proseis beirpikirnya 

seilama meimbaca ceindeiruing leibih muidah meingideintifikasi idei pokok, 

meimahami aluir ceirita, seirta meinarik keisimpuilan dari teiks. Strateigi ini 

meimbuiat siswa leibih aktif dalam meimbanguin makna, buikan hanya meimbaca 

seicara pasif. Peineilitian teirseibuit dilakuikan masih beirfokuis pada siswa tingkat 

SMP dan beiluim seicara speisifik meingkaji peimahaman pada jeinis teiks teirteintui. 

Seimeintara itui, pada jeinjang keilas XI, siswa dituintuit uintuik meimiliki 

keimampuian meimahami teiks yang leibih kompleiks, khuisuisnya teiks naratif yang 

meilibatkan peimahaman teirhadap aluir, tokoh, konflik, dan peisan ceirita. Seilain 

itui, peineirapan strateigi think alouid dalam peineilitian seibeiluimnya masih beirsifat 

uimuim dan beiluim dikaitkan deingan tahapan meimbaca yang teirstruiktuir. 

Beirdasarkan hal teirseibuit, peineilitian ini meimiliki keibaruian deingan 

meimfokuiskan pada peineirapan strateigi meimbaca beirbasis think alouid pada 

siswa keilas XI dalam meimahami teiks naratif. 

Peineilitian ini tidak hanya meilihat peiningkatan peimahaman seicara uimuim, 

teitapi juiga meineikankan pada keimampuian siswa dalam meimahami uinsuir-uinsuir 
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teiks naratif seicara leibih meindalam meilaluii proseis beirpikir yang diuingkapkan 

seilama meimbaca. 

Seilanjuitnya, Peineilitian oleih Pratama (2020) juiga meineigaskan bahwa 

Think alouid eifeiktif dalam meimbantui siswa meimahami teiks naratif. Hasil 

peineilitiannya meinuinjuikkan bahwa siswa leibih teirarah dalam meineilaah uinsuir 

intrinsik teiks, seipeirti tokoh, konflik, dan aluir ceirita keitika meireika meilakuikan 

veirbal thinking seilama meimbaca. Pratama meinambahkan bahwa think alouid 

meimbuiat guirui dapat meimodeilkan proseis beirpikir yang beinar, seihingga siswa 

dapat meiniruinya dalam peimbeilajaran mandiri. Peineilitian teirseibuit masih 

teirbatas pada peineirapan think alouid seicara uimuim dan beiluim meineikankan pada 

peingguinaan strateigi meimbaca yang teirstruiktuir dalam proseis peimbeilajaran. 

Oleih kareina itui, masih dipeirluikan peineilitian yang meingkaji peineirapan strateigi 

meimbaca beirbasis think alouid seicara leibih teirarah, khuisuisnya dalam 

meimahami teiks naratif pada siswa. Beirdasarkan hal teirseibuit, peineilitian ini 

meimiliki keibaruian deingan meimfokuiskan pada peineirapan strateigi meimbaca 

beirbasis think alouid yang dikaitkan deingan tahapan meimbaca seicara 

sisteimatis. Peineilitian ini tidak hanya meilihat bagaimana strateigi teirseibuit 

meimbantui peimahaman siswa, teitapi juiga bagaimana siswa mampui 

meinganalisis seicara leibih meindalam meilaluii proseis beirpikir yang diuingkapkan 

seilama meimbaca. 

Peineilitian lain oleih Pradani eit al., (2022) meineiliti yang beirtuijuian uintuik 

meinganalisis eifeiktivitas peineirapan modeil peimbeilajaran Coopeirativei Script 

dalam meiningkatkan keimampuian peimahaman meimbaca teiks naratif bahasa 

Inggris peiseirta didik keilas X SMA Neigeiri 3 Singaraja. Teimuian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa modeil peimbeilajaran Coopeirativei Script mampui 

meinciptakan suiasana beilajar yang leibih aktif, kolaboratif, dan komuinikatif 

seihingga meimbantui peiseirta didik meimahami isi teiks naratif deingan leibih baik. 

Seilain peiningkatan hasil beilajar, stuidi ini juiga meineimuikan tanggapan positif 

dari siswa teirkait peineirapan modeil Coopeirativei Script, yang teirlihat leiwat 

peiningkatan partisipasi dan motivasi beilajar seilama aktivitas peimbeilajaran. 

Peineilitian yang dilakuikan leibih fokuis pada peineirapan modeil peimbeilajaran 
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koopeiratif seicara beirpasangan dan beiluim seicara rinci meinggali proseis beirpikir 

individui siswa keitika meimbaca.. Oleih kareina itui, peineilitian yang akan 

dialkuikan ini meinawarkan keibaruian deingan meimfokuiskan pada peineirapan 

strateigi meimbaca beirbasis think alouid yang meineikankan pada proseis beirpikir 

individui siswa seilama meimbaca. Beirbeida deingan modeil Coopeirativei Script 

yang leibih meineikankan keirja sama antar siswa, strateigi think alouid 

meimbeirikan ruiang bagi siswa uintuik seicara sadar meinguingkapkan proseis 

beirpikirnya dalam meimahami teiks naratif. 

Seilain itui, peineilitian oleih Wahyuini (2022) meinyoroti bahwa think alouid 

meimbeirikan dampak positif bagi siswa yang meimiliki keimampuian meimbaca 

reindah. Strateigi ini meimbantui meireika meinyuisuin langkah-langkah beirpikir 

seicara sisteimatis, seipeirti meimbuiat preidiksi, meingajuikan peirtanyaan, dan 

meilakuikan klarifikasi saat meineimuikan bagian yang meimbinguingkan dalam 

teiks. Wahyuini meinyimpuilkan bahwa think alouid mampui meinguirangi 

keisalahan inteirpreitasi siswa teirhadap uinsuir-uinsuir ceirita dalam teiks naratif. 

Beirdasarkan hasil dari peineilitian  teirseibuit, leibih meineikankan pada siswa 

deingan keimampuian meimbaca reindah dan beiluim meingkaji peineirapan strateigi 

ini pada siswa deingan tingkat keimampuian yang leibih beiragam, khuisuisnya 

pada jeinjang keilas XI. Seilain itui, fokuis peineilitian masih teirbatas pada 

peirbaikan keisalahan peimahaman, beiluim sampai pada bagaimana siswa dapat 

meingeimbangkan peimahaman yang leibih meindalam teirhadap teiks naratif 

seicara meinyeiluiruih. Oleih kareina itui, peineilitian ini meimiliki keibaruian deingan 

meingkaji peineirapan strateigi meimbaca beirbasis think alouid pada siswa keilas 

XI deingan tingkat keimampuian yang beiragam. 

Peineilitian lainnya dilakuikan oleih Pauiwani M. Noor (2014) meinjeilaskan 

teimuian peineilitian ini meingindikasikan bahwa strateigi reiading alouid tidak 

hanya meimbantui peiseirta didik dalam meilafalkan bacaan deingan beinar, teitapi 

juiga meiningkatkan keiaktifan, keibeiranian, dan keiteirlibatan siswa dalam proseis 

peimbeilajaran. Peineilitian ini reileivan deingan peineilitian yang dilakuikan peinuilis 

kareina sama sama beirfokuis pada peiningkatan keiteirampilan meimbaca meilaluii 

strateigi peimbeilajaran yang meineikankan aktivitas meimbaca seicara aktif dan 
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partisipatif. Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa strateigi reiading alouid tidak 

hanya meimbantui peiseirta didik dalam meilafalkan bacaan deingan beinar, teitapi 

juiga mampui meiningkatkan keiaktifan, keibeiranian, dan keiteirlibatan siswa 

dalam proseis peimbeilajaran. Teimuian teirseibuit meimbeirikan gambaran bahwa 

strateigi meimbaca yang dilakuikan seicara aktif dan partisipatif. Strateigi reiading 

alouid leibih meineikankan pada aspeik peilafalan dan keibeiranian dalam meimbaca 

seicara lisan, seirta banyak diteirapkan pada jeinjang peindidikan dasar. Seimeintara 

itui, pada jeinjang yang leibih tinggi seipeirti keilas XI, siswa tidak hanya dituintuit 

uintuik mampui meimbaca deingan lancar, teitapi juiga meimahami dan 

meinganalisis isi teiks seicara leibih meindalam. Seilain itui, strateigi ini beiluim 

seicara khuisuis meingarahkan siswa pada proseis beirpikir yang teirjadi seilama 

meimbaca. Oleih kareina itui, peineilitian ini meimiliki keibaruian deingan 

meingguinakan strateigi meimbaca beirbasis think alouid yang tidak hanya 

meilibatkan aktivitas meimbaca seicara aktif, teitapi juiga meineikankan pada 

proseis beirpikir siswa seilama meimbaca. Meilaluii strateigi ini, siswa diharapkan 

tidak hanya mampui meimbaca, teitapi juiga dapat meimahami, meinganalisis, dan 

meinginteirpreitasikan teiks naratif seicara leibih meindalam. 

Beirdasarkan beirbagai peineilitian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa 

strateigi peimbeilajaran yang meineikankan aspeik meitakognitif dan keiaktifan 

siswa, seipeirti think alouid dan peindeikatan kolaboratif, teirbuikti eifeiktif dalam 

meiningkatkan keimampuian peimahaman meimbaca. Namuin, masih ada 

beibeirapa keikuirangan dalam peineilitian yang peirlui diinveistigasi leibih dalam. 

Peirtama, banyak peineilitian seibeiluimnya leibih meineikankan pada peindidikan 

dasar dan meineingah, seihingga analisis di tingkat SMA masih cuikuip kuirang. 

Keiduia, peineilitian yang seicara speisifik meingkaji peimahaman teiks naratif 

seicara meindalam, teirmasuik analisis uinsuir intrinsik dan struiktuir naratif, masih 

beiluim banyak dilakuikan. Keitiga, peingguinaan deisain peineilitian kuiantitatif 

uintuik meinguiji eifeiktivitas strateigi think alouid seicara leibih teiruikuir juiga masih 

peirlui dipeirkuiat. 

Oleih kareina itui peineilitian ini meimiliki keibaruian yang teirleitak pada fokuis 

kajian teirhadap peimahaman teiks naratif di tingkat SMA, analisis yang leibih 
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meindalam teirhadap aspeik-aspeik naratif, seirta peingguinaan peindeikatan 

kuiantitatif uintuik meinguiji eifeiktivitas strateigi think alouid. Beirbeida deingan 

peineilitian seibeiluimnya yang ceindeiruing beirfokuis pada jeinjang peindidikan yang 

leibih reindah ataui beiluim meingkaji seicara speisifik uinsuir-uinsuir naratif seicara 

kompreiheinsif, peineilitian ini beiruipaya meimbeirikan gambaran yang leibih 

teirarah dan teiruikuir. Seilain itui, stuidi ini juiga meinggabuingkan ei kognitif dan 

meitakognitif dalam proseis peimbeilajaran meimbaca, seihingga diharapkan dapat 

meimbeirikan wawasan yang leibih kompreiheinsif teintang cara siswa meimahami 

teiks naratif. Oleih kareina itui, peineilitian ini tidak hanya meimbeiri suimbangan 

dalam konteiks teioreitis uintuik peingeimbangan strateigi peimbeilajaran meimbaca, 

teitapi juiga meinawarkan aplikasi praktis bagi para guirui dalam meirancang 

peingalaman beilajar yang leibih eifeiktif, inteiraktif, dan seisuiai deingan keibuituihan 

siswa di tingkat seikolah meineingah. 

 

 

 

 

 

 

 


